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Abstrak 
Model induktif kata bergambar memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif mengamati gambar yang ditampilkan. Selanjutnya siswa menuliskan kata-kata yang dapat dimunculkan dari gambar. Berdasarkan kata-kata tersebut siswa mulai menulis narasi. Aktivitas mengamati gambar, menuliskan kata-kata, dan menulis narasi menjadi pembelajaran yang bermakna karena membantu siswa dalam mengekspresikan pengalaman hidup mereka. Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh  penerapan model induktif kata bergambar terhadap keterampilan menulis narasi siswa Sekolah Dasar. Rancangan penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan jenis pre-experimental design. Desain experimen yang digunakan adalah one group pretest posttest design. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dan hipotesis. Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan model induktif kata bergambar terhadap keterampilan menulis narasi.
Kata Kunci: keterampilan menulis, Model Induktif  Kata Bergambar.

Abstract

Inductive model in a form of picture words lets the students to observe the displayed image. Furthermore, the students write the word which they have observed before. Based on that word, the students continue their activities to write a narration. The activity of observing the picture, writing the words, and writing a narration become a unity to help the students express their own life experiences. This research used quantitative data analysis. The research design is pre-experimental design using one group of pre-test and post-test design. The data collection is taken through the result of pre-test, post-test, and observation. The data analysis technique of this research used normality test and hypothesis. The result shows the significant effect of the inductive model using picture words toward students’ writing skills in writing narration.

Keywords : writing skills, inductive model using picture words
PENDAHULUAN 

Menulis merupakan suatu keterampilan penting dalam kehidupan karena setiap kegiatan di masyarakat atau di sekolah tidak lepas dari  kegiatan menulis. Menulis atau mengarang bukanlah sekedar teori, melainkan keterampilan. Dalam kegiatan menulis, penulis haruslah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa menulis bukan perkara yang mudah. Oleh karena itu guru dituntut untuk menciptakan pembelajaran yang efektif. Pembelajaran yang efektif ialah pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar bagi siswa untuk melakukan aktivitas sendiri. Oleh sebab itu, pembelajaran dengan menggunakan model yang melibatkan siswa sangatlah penting, karena siswa akan belajar sambil bekerja. Siswa akan mendapatkan pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan-keterampilan yang berguna bagi dirinya.  
Oleh sebab itu penelitian ini akan mencoba untuk menerapkan model Induktif Kata Bergambar dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa. Model induktif kata bergambar dirancang dari suatu penelitian tentang bagaimana siswa dapat belajar dari suatu gambar yang diartikan secara khusus tiap-tiap bagian sehingga dapat dirangkai ke dalam bentuk pemikiran dan penafsiran siswa secara lebih umum.

Menurut Huda (2013: 85), model induktif kata bergambar mendorong siswa untuk mengembangkan kosakata, mengembangkan keterampilan dalam analisis fonetik dan struktural, dan belajar memahami dan memanfaatkan teks-teks yang terhampar luas. Hal ini sesuai dengan pendapat Piaget  (dalam Baharuddin 2007: 123 ), anak pada usia 8-11 tahun anak masih berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap operasional konkret, anak   dapat berpikir logis mengenai peristiwa-peristiwa yang konkret dan mengklsifikasikan benda-benda kedalam bentuk-bentuk yang berbeda. Model induktif kata bergambar memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif mengamati gambar yang ditampilkan. Selanjutnya siswa menuliskan kata-kata yang dapat dimunculkan dari gambar. Berdasarkan kata-kata tersebut siswa mulai menulis narasi. Aktivitas mengamati gambar, menuliskan kata-kata, dan menulis narasi menjadi pembelajaran yang bermakna karena membantu siswa dalam mengekspresikan pengalaman hidup mereka. 

Model ini memiliki empat tahap pada sintaknya yang terdiri dari tahap pengenalan kata bergambar, identifikasi kata bergambar, review kata bergambar, dan tahap menyusun kata dan kalimat. Dengan mengkuti keempat tahap ini diharapkan siswa dapat belajar menerapkan membuat kosakata, meneliti struktur kata dan kalimat, menghasilkan tulisan, menghasilkan pemahaman menulis, dan mengembangkan keterampilan analisis fonetik dan struktural, sehingga siswa dapat menghasilkan karangan narasi yang bagus dan benar serta nilai hasil karangan siswa dapat meningkat dibandingkan sebelumnya yang hanya menggunakan pembelajaran konvesional.

Berdasarkan latar belakang, maka tujuan penelitin ini adalah 1). Meamparkan penerapan model Induktif Kata Bergambar terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Dukuh Kupang 5 Surabaya. 2) mengetahui pengaruh penerapan model induktif kata bergambar terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Dukuh Kupang 5 Surabaya.

Adapun kajian teori penelitian ini adalah sebagai berikut: Menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupaka kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalman (2013: 1) menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagain alat atau medianya. Adapun bagian terpenting dalam menulis yaitu terdapat paragraf, karena paragraf merupakan bagian dari suatu karangan. Ahmad, dkk (2011: 35), paragraf merupakan model karangan yang terkecil. Sedangkan menurut Tarigan (dalam Dalman 2013: 77), paragraf adalah seperangkat kalimat tersusun logis-sitematis yang merupakan satu kesatuan ekspresi pikiran yang relevan dan mendukung pikiran pokok yang tersirat dalam keseluruhan. Jadi dapat disimpulkan bahwa paragraf adalah merupakan bagian dari karangan yang tersusun dari seperangkat kalimat yang logis-sistematis yang merupakan satu kesatuan ekspresi pikiran yang relevan dan mendukung pikiran pokok.Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan kegiatan produkstif dan ekpresif karena di dalamnya terdapat kegiatan menuangkan ide, pikiran, gagasan dan perasaan seseorang dalam bahasa tulis. 


Fungsi menulis adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung karena tidak langsung berhadapan dengan pihak lain yang membaca tulisan kita tetapi melalui bahasa tulisan. Menurut Tarigan (2008: 22),fungsi utama dari tulisan yaitu sebagai alat komunikasi yang tidak langsung.

Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para siswa berpikir, tetapi juga dapat menolong berpikir kritis. Menurut Tarigan, (2008:23),  menulis dapat memudahkan dalam merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau persepsi kita, memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi, menyusun urutan bagi pengalaman.tidak jarang, kita menemui apa yang sebenarnya kita pikirkan dan rasakan mengenai orang-orang, gagasan-gagasan, masalah-masalah, dan kejadian-kejadian hanya dalam proses menulis yang aktual.

Menurut Hartig (dalam Tarigan 2008: 25-26) tujuan menulis adalah sebagai berikut : 1). assignment purpose (tujuan penugasan). Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama sekali. Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri (misalnya para siswa yang diberi tugas merangkum buku, sekretaris yang ditugaskan membuat laporan atau notulen rapat). 2). altruistic purpose (tujuan alturistik). Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan, dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu. 3). persuasive purpose (tujuan persuasif) Tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan. 4). informational purpose (tujuan informasional, tujuan penerangan). Tulisan yang bertujuan untuk memberi informasi atau keterangan atau penerangan kepada para pembaca. 5). self-Expressive purpose (tujuan pernyataan diri). Tulisan yang bertujuan untuk memperkenalkan atau menyatakan diri sang pengarang kepada para pembaca. 6). creative purpose (tujuan kreatif). Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pernyataan diri. Tetapi “keinginan kreatif” di sini melebihi pernyataan diri dan melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai norma artistik, atau seni yang ideal, seni idaman. Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian. 7). problem solving purpose (tujuan pemecahan masalah). Dalam tulisan seperti ini penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi. Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan diterima oleh para pembaca.


Menulis memilki banyak manfaat yang dapat dipetik dalam kehidupan ini. Menurut Dalman (2013: 2) manfaat menulis antaralain: 1)peningkatan kecerdasan, 2)pengembangan daya inisiatif dan kratif, 3)penumbuh keberanian, 3)pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi.


Menurut Tomkins (dalam Sukino 2010:19-29), proses penulisan terdisir atas: 1) tahap prapenulisan. Tahap prapenulisan mengacu pada proses perencanaan atau persiapan dalam menulis. Tahap ini sebenarnya tahap yang paling penting dalam aktivitas menulis. Aktivitas dalam tahap ini meliputi: a) menentukan topik; b) penetapan tujuan; c) mengumpulkan bahan; d) kerangka karangan. Pada tahap pra-menulis ini siswa akan berusaha untuk mengemukakan apa yang akan mereka tulis. 2). Tahap Penulisan. Tahap penulisan bagi penulis pemula merupakan hal sangat sulit dilakukan. Karna bagi penulis pemula meskipun dia memilki ide yang bagus, telah membaca buku yang banyak, belum tetntu dapat menuangkan idenya dengan mudah dalam bentuk tulisan. Ada dua langkah yang perlu diperhatikan oleh penulis pemula untuk menyelesaikan tulisanya, yaitu : 1) menuangkan ide secara langsung dalam bentuk tulisan tanpa mempedulikan apapun yang terjadi; 2) menuangkan ide berdasarkan karangan. Untuk siswa SD, pada tahap penulisan ini, sebaiknya siswa dibimbing untuk menuangkan ide mereka berasarkan kerangka karangan yang telah mereka buat.  3) Tahap Revisi. Pada tahap ini dilakukan perbaikan pada draft yang telah diselesaikan. Mungkin draf itu perlu ditambah, dikurangi, diperbaiki, dan kalau perlu diperluas. Pada tahap ini biasanya befokus pada isi. Jadi penulis harus memperkaya isi tulisan. Pada tahap ini siswa SD diminta untuk membaca ulang draft karangan mereka. Mereka diminta untuk menyempurnakan draft kasar mereka. 4)Tahap Editing. Editing merupakan tahapan yang berkaitan dengan penulisan secara final. Bila tahap-tahap sebelumnya difokuskan pada sisi, editing lebih difokuskan pada masalah mekanik, seperti ejaan, penggalan kata, kata hubung, struktur kalimat, dan sebagainya. Pada tahap ini guru harus membimbing mengajak siswa untuk memperhatikan kembali masalah ejaan, penggalan kata, kata hubung, dan struktur kalimat pada karanagn mereka. 5) Tahap Publikasi. Tahap terkahir dalam penulisan adalah tahap publikasi. Publikasi ini dimaknai sebagai proses mengkomunikasikan tulisan kepada pembaca atau orang lain. Pada tahap ini siswa diminta untuk membacakan hasil karangan mereka di depan kelas. 

Menurut Suparno dan Yunus (2006:1.11), macam-macam tulisan sebagai berikut: yaitu narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi.  Narasi dalah ragam wacana yang menceritakan proses kejadian suatu peristiwa. Sasaranya adalah memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya kepsda pembaca mengenai fase, langkah urutan, atau rangkaian terjadinya suatu hal (Suparno 2006:1.11). Deskripsi adalah ragam wacana yang melukiskan atau menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan-kesan dari pengamatan, pengalaman, dan perasaan penulisnya. Sasaranya adalah menciptakan atau memungkinkan terciptanya imajinasi (daya khayal) pembaca sehingga dia seolah-olah melihat, mengalami, dan merasakan sendiri apa yang dialami penulisnya (Suparno 2006:1.11). Eskposisi adalah ragam wacana yang diamsusikan untuk menerangkan, menyampaikan, atau menguraikan suatu hal yang dapat memperluas atau menambah pengetahuan dan pandangan pembacanya. Sasaranya adalah menginformasikan sesuatu tanpa ada maksud mempengaruhi pikiran, perasaan, dan sikap pembacanya. Fakta dan sikap ilustrasi yang disampaikan penulis sekedar memperjelas apa yang akan disampaikan (Suparno 2006:1.12). Argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk meyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya. Corak karangan seperti ini adalah hasil penilaian, pembelaan, dan timbangan buku (Suparno 2006:1.12). 
Persuasi adalah ragam wacana yang ditujukan untuk mempengaruhi sikap dan pendapat pembaca mengenai suatu hal yang disampaikan penulisnya. Seperti argumentasi, persuasi juga menggunakan bukti atau fakta. Hanya saja, dalam persuasi bukti-bukti itu digunakan seperlunya atau kadang-kadang dimanipulasi untuk menimbulkan kepercayaan pada diri pembaca bahwa apa yang disampaikan si penulis itu benar (Suparno 2006:1.13).   


Dalam pembuatan narasi terdapat unsur-unsur narasi sebegai tumpuan berpikir bagi terbentuknya  narasi. Unsur-unsur tesebut antara lain: 1) Tema. Menurut Tarigan (2008: 167) tema, adalah gagasan utama atau pikiran pokok. Tema suatu karya imajinatif merupakan pikiran yang akan ditemui oleh setiap pembaca yang cermat sebagai akibat membaca sebuah karya. 2) Alur. Menurut Brooks and Warren (dalam Tarigan 2008: 156) alur atau plot adalah trap atau dramatic conflict. Setiap cerita biasanya dibagi dalam lima bagian yaitu: a)Situasion (pengarang mulai melukiskan suatu keadaan atau situasi), b)Generating circumtances (peristiwa yang bersangkut paut, yang berkait-kaitan mulia bergerak), c)Rising action (keadaan mulai memuncak), d)Climax (peristiwa-peritiwa mencapai klimaks). e) Denouement (pengarang memberikan pemecahan sosial dari semua peristiwa). 

3) Tokoh dan Penokohan. Menurut Nurgiyantoro (2012:164), tokoh dan penokohan merupakan unsur yang penting dalam karya naratif. istilah tokoh menunjukan pada orangnya, pelaku cerita. Sedangkan penokohan adalah karakter dan perwatakan yang menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan awatak-watak tertentu dalam sebuah cerita. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Jones dalam Nurgiyantoro (2012:165), bahwa penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. 4) Latar/Setting. Latar/setting adalah lingkungan fisik tenpat kegiatan berlangsung. Dalam pengertian yang lebih luas, latar mencangkup tempat dalam waktu dan kondisi-konsisi psikologis dari semua yang terlibat dalam kegiatan itu. Latar sangat penting dalam memberi sugesti akan ciri-ciri tokoh, dan dalam menciptakan suasana suatu karya sastra. Latar dapat pula menciptakan suatu suasan yang sesuai dengan perasaan yang telah kita alami (Tarigan 2008:164). 5). Sudut Pandang. Menurut Keraf (2010: 190), sudut pandang memilki dua pengertian, yaitu yang pertama, sudut pandang adalah tempat atau titik darimana seorang melihat objek deskripsinya. Sudut pandang dengena pengenrtian kedua adalah bagaimana pandangan hidup (weltanschauung) penulis terhadap masalah yang  digarapnya. Jadi sudut pandang dalam narasi itu menyatakan bagaiaman fungsi seseorang pengisah (narator), dalam sebuah narasi, apakah ia mengambil bagian langusng dalam seluruh rangkaian kejadian (yait sebagai participant), atau sebagai pengamat (observer) terhadap objek dari seluruh aksi atau tindak tanduk dalam anarasi. 

Menurut Nurgiyantoro (2012:429), gambar sebagai rangsang tugas menulis baik diberikan kepada murid sekolah dasar, atau pelajar bahwa (target) pada tahap awal, tetapi mereka telah mampu menghasilkan tulisan walau masih sederhana. Gambar berfungsi sebagai pemancing kognisi dan imajinasi serta pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan. Kompeksitas gambar dapat bervariasi , tergantung tingkat kompetensi berbahasa pembelajar yng dituju. Namun, gambar yang diapakai untuk tugas tersebut harus jelas sehingga tidak membingungkan peserta uji. Kriteria penilaian tulisan  siswa meliputi: a). Kesesuaian tulisan dengan kata gambar, b). Keruntutan narasi, c). Kelengkapan unsur-unsur narasi, d).ketepatan penggunaan ejaan, e).ketepatan penggunaan tanda baca.

Joyce dan Weil (dalam Huda 2013:73), mendeskripsikan bahwa model pengajaran merupakan rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, mendesign materi-materi instruksional, dan memandu proses pengajaran diruang kelas atau setting yang berbeda. Model-model pengajaran dirancang untuk tujuan tertentu, pengejaran konsep-konsep informasi, cara-cara berpikir , studi nilai-nilai sosial, dan sebagainya dengan cara meminta siswa untuk terlibat aktif dalam tugas kognitif dan sosial tertentu. 1).Struktur Model Pengajaran. Menurut Huda (2013: 75) model yang dikembangkan oleh Joyce dan Weil memiliki struktur yang jelas. Implementasi setiap model dideskripsikan dalam struktur sebagai berikut : 1) Sintaks, 2).Sistem Sosial, 3). Tugas/Peran Guru, 4). Sistem Dukungan, 5). Pengaruh.  


Joyce and Weil (dalam Huda 2013:74) telah mengindentifikasi sedikitnya 23 model yang dklasifikasikan kedalam empat kelompok yang didasarkan pada sifat-sifatnya, karakteristik-karakteristiknya, dan pengaruh-pengaruhnya. Empat kelompok tersebut adalah sebagai berikut: a) Model-model Memproses Informasi, b) Model-model Personal, c) Model-model Interaksi Sosial, d) Model-model Perubahan Perilaku. 

Model Induktif Kata Bergambar merupakan model pengajaran yang termasuk dalam kelompok model memproses informasi karena fokus pedagogiknya terletak pada strukturasi materi pembelajaran sehingga siswa dapat meneliti bahasa, bentuk, dan penggunaanyaa, seperti bagaimana huruf, kata frasa, kalimat, atau teks yang lebih panjang dapat digunakan untuk mendukung komunikasi. Model dirancang untuk mendorong siswa untuk banyak membaca, mengembangkan kosa kata, mengembangkan keterampilan dalam analsisis fonetik dan struktural, dan belajar memahami dan memanfaatkan teks-teks yang terhampar luas.

Menurut Huda (2013:86), Sintak dari model Induktif Kata Bergambar ini sebagai berikut: 1) Pengenalan Kata Bergambar. Pada tahap ini guru memilih sebuah gambar, mengidentifkasi apa yang siswa lihat dalam gambar, siswa menandai bagian-bagian gambar yang telah diidentifkasi. 2) Indentifikasi Kata Bergambar. pada tahap ini guru membaca/mereview bagan kata bergambar, siswa megklasifikasi kata-kata ke dalam berbagai jenis kelompok, siswa mengidentifikasi konsep-konsep umum dalam kata-kata tersebut kedalam kelas/golongan kata tertentu, siswa membaca kata-kata itu dengan merujuk pada bagan kata tersebut tidak menerka kenali. 3) Review Kata Bergambar. Pada tahap ini guru membaca/merivew bagan kata bergambar , menambah kata-kata, jika diinginkan, pada bagan kata bergambar atau yang sering dikenal dengan “ siswa memikirkan judul yang tepat untuk bagan kata bergambar itu. 4) Menyusun Kata dan Kalimat. Pada tahap ini siswa menyusun sebuah kalimat, kalimat-kalimat, atau suatu paragraf secara langsung yang berhubungan dengan bagan kata bergambar tadi, siswa mengklasifikasi seperangkat kalimat yang dapat menghasilkan satu kategori kelompok tertentu, guru memperagakan membuat kalimat-kalimat tersebut secara bersamaan menjadi suatu paragraf yang baik, guru dan siswa membaca/mereview kalimat-kalimat atau paragraf-paragraf.
METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif sebagaian besar menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta pengambilan dan hasilnya. Rancangan penelitian ini adalah penelitian experimen dengan jenis rancangan pre-experimental design. Desain experimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest posttest design. Pada penelitian ini dilakukan observasi sebanyak 2 kali yaitu sebelum diberi perlakuan yang disebut Pretetst (O1) dan sesudah diberi perlakuan yang disebut Posttest (O2). Desai ini digambarkan seperti berikut: 
Gambar 1 : One Group Pretest-Posttest Design
	· O1
	· X
	· O2


Keterangan:

O1:  observasi yang dilakukan sebelum eksperimen           disebut pretest
O2:     observasi sesudah eksperimen disebut posttest
X:  perlakuan (treatment) diberikan kepada siswa   dengan         menggunakan model      induktif kata bergambar




          (Sugiyono, 2013: 110)


Penelitian ini direncanakan dua kali pertemuan. Rangcangan penelitian ini menempuh tiga langkah yaitu memberikan test awal (pretest) untuk mengukur kemampuan awal siswa, kemudian memberikan perlakukan berupa penggunaan model induktif kata bergambar dan memberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur keterampilan menulis narasi setelah medapatkan perlakuan. 
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Penelitian dilakukan di SDN Dukuh Kupang Surabaya 5 Surabaya. Sekolah ini dipilih karena Kepala Sekolah d SDN Dukuh Kupang V Surabaya memberi izin untuk dilaksanakanya penelitian. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2015.


Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Dukuh Kupang 5  Surabaya tahun ajaran 2014/2015 yang terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas IVA dan Kelas IVB. Jumalh total siswa yaitu 49 orang. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas IVB di SDN Dukuh Kupang 5 Surabaya dengan jumlah sampel sebanyak 22 orang. Pengambilan sampel ini dengan teknik sampel bertujuan yaitu mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi didasarkan atas tujuan tertentu (Arikunto 2010: 183).


Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Menurut Hatch dan Farhady dalam Sugiyono (2013: 60) secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek yang mempunyai “variasi” antara orang dengan yang lain atau suatu objek dengan objek lain. Variabel-variabel penelitian yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 1) Variabel Independen (Variabel Bebas). Dalam bahasa Indonesia sering disebut varibel bebas karena variabel ini mempengaruhi  atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Jadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah  model induktif kata bergambar. 2) Variabel Dependen (Varibel Terikat). Dalam bahasa indonesia sering disebut variabel terikat karena variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dari pemberian perlakuan berdasarkan variabel bebas dengan menggunakan model induktif kata bergambar, kemudian diberikan posttest pada siswa untuk melihat pengaruh model induktif kata bergambar dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa. Jadi variabel terikatnyanya adalah keterampilan menulis narasi. 


Instrumen penelitian  adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah (Arikunto 2010: 203). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi, lembar tes serta rubrik penilaian.  1). Lembar observasi.      Lembar observasi digunakan untuk mengamati penerapan model induktif kata bergambar pada pembelajaran menulis narasi ekspositoris, yaitu pada tahap awal sampai tahap akhir pembelajaran. Dalam kegiatan pengamatan ini digunakan instrumen penelitian untuk mendapatkan hasil yang relevan dengan menggunakan kisi-kisi. 2) Lembar tes dan rubrik penilaian. a) Pretest. Bentuk Instrumen yang digunakan pada pretest dalam penelitian ini yaitu menggunakan lemar kerja dengan perintah siswa diminta untuk menulis narasi dengan tema berlibur ke Kebun Binatang. perintah ditujukan untuk mengukur keteranpilan siswa alam menulis narasi sebelum diberi perlakuan. b).Posttest.Bentuk instrumen yang digunakan pada posttest dalam penelitian ini yaitu menggunakan lembar kerja dengan perintah siswa diminta untuk menulis narasi dengan tema berlibut ke Kebun Binatang. perintah ini ditujukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menulis narasi sesudah diberikan perlakuan.

Teknik pengumpulan data yaitu Observasi dan tes. 1) observasi. Menurut Hadi (dalam Sugiyono 2013: 145), observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi(instrumen pengamatan) dalam melihat aktivitas guru dalam pembelajaran. Hasil lembar observasi nantinya akan digunakan untuk mengetahui seberapa besar presentase keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model idnuktif kata bergambar. 2) Tes. a) Tes Awal (pretest). Pretest merupakan tes awal yang diberikan sebelum proses pembelajaran dimulai. Tes ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi sebelum diberikan perlakuan. Data ini digunakan sebagai data kemampuan awal. Soal yang diberikan pada tes awal yaitu siswa diminta menentukan judul berdasarkan gambar, membuat kerangka karangan berdasarkan gambar yang telah ditentukan, dan kemudian mengembangkan kerangka menjadi sebuah narasi. b). Tes Akhir (posttest). Posttest merupakan tes yang diberikan pada akhir pokok bahasan untuk menentukan angka atau hasil belajar siswa dalam tahap-tahap tertentu setelah diberi perlakuan. Skor yang dihasilkan pada posttest diharapkan bisa lebih tinggi daripada skor pada saat pre-test. Soal yang diberikan pada saat tes akhir yaitu siswa diminta menentukan judul berdasarkan gambar, membuat kerangka narasi berdasarkan gambar yang telah ditentukan, dan kemudian mengembangkan kerangka menjadi sebuah narasi.

Analisis data penelitian terdiri atas uji validitas dan teknik analisis data. 1) uji validitas  Menurut Arikunto (2010: 211), validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu  mengukur apa yang diinginkan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen yang belum berstandar, sehingga untuk menghindari dihasikan data yang tidak sahih maka terlebih dahulu dilakukan uji coba tehadap instrumen tersebut yaitu dengan melakukan uji validitas. Penelitian ini menggunakan pengujian validitas kontruksi, untuk menguji validitas kontruksi dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment experts). Setelah perangkat disusun berdasarkan sintaks pada model induktif kata bergambar, selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Judgment experts diminta pendapatnya tentang perangkat yang telah disusun (Sugiyono 2013: 125).  2) teknik analisis data.. Menurut Sugiyono (2013: 147), analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh respon dari responden terkumpul. Penelitian ini menggunakan analisis non parametris Wilcoxon test. Statisitik non parametris tidak menuntut terpenuhi banyak asumsi, misalnya data yng akan dianalisis tidak harus bersitribusi normal (Sugiyono 2013: 150). Oleh karena itu statisitik nonparametris sering disebut “distibution free” (bebas distibusi). a) Uji Normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data mengikuti sebaran baku normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada hasil belajar siswa. data yang diguanakan adalah data pada pretest dan posttest siswa kelas IV SDN Dukuh Kupang V Suarabaya. Untuk menguji normalitas data digunakan metode statisitik statistik chi-square karena data yang diteliti adalah data nominal. Adapun rumus chi-square adalah sebagai berikut: 
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 Keterangan:

x2
= nilai chi-square

fo
= frekuensi yang diperoleh (obtained frequency)

fe
= frekuensi yang diharapkan (expected frequency)

(Riduwan  2013:193)

b) Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan pengaruh penerapan model induktif kata bergambar terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Dukuh Kupang V Surabaya. Penelitian ini menggunakan teknik Wilcoxon yaitu yaitu teknik statisitik non parametris yang dipergunakan untuk menguji signifikansi dua buah mean  yang berasal dari dua distribusi yaitu pretest dan posttest (Winarsunu 2009: 81). Menurut Sundayana (2014:129) langkah-langkah pengujian Wilcoxon sebagai berikut:
1. Merumuskan hipotesis penelitian

2. Menghitung nilai selisih dari setiap data pengmatan

3. Menentukan nilai perubahan data setiap pengamatan (positif, negatif, atau nol)

4. Tentukan rank /peringkat pada hasil langkah ke-3, mulai dari data terkecil diberi rank 1 sampai data terbesar.

5. Pisahkan nilai rank yang bertanda positif dan rank yang bertanda negatif, kemudian jumlahkan.

6. Menentukan nilai statisitik wilcoxon yang diberi simbol Whitung dengan memilih jumlah rank terkecil.

7. Jika banyak data ≤25 pasang, maka bandingkan nilai Whitung dengan Wtabel, dengan kireteria Ho jika Whitung > Wtabel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Validasi Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pengujian validitas kontruksi, untuk menguji validitas kontruksi dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment experts). Setelah perangkat disusun berdasarkan sintaks pada model induktif kata bergambar, selanjutnya dikonsulatsikan dengan ahli. Pada penelitian ini, ahli yang diminta pendapatnya tentang perangkat yang telah disusun yaitu Maryam Isnaini D.,M.Pd.. Ahli yang diminta pendapatnya tentang gambar yang akan digunakan pada pada penelitian yaitu Drs. Suprayitno. M.Si. 
a. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran terdiri silabus, RPP, LKS, rancangan media dan kunci jawaban. Validasi perangkat pembelajaran dilakukan oleh ahli yaitu Mrayam Isnaini D., M.Pd. Berdasarkan hasil rekapitulasi diketahui bahwa rata-rata skor validasi perangkat pemblajaran sebesar 4, sehingga dapat dinyatakan bahwa perangkat pembelajarn dapat digunakan dengan kategori baik sekali dan dinyatakan layak dalam pegambilan data. 
b. Soal Pretest dan Posttest

Soal pretest dan posttest merupakan lembar soal yang digunakan sebagai dasar untuk penyusunan tes hasil belajar siswa pada komptenesi pengetahuan. Soal yang digunakan berupa soal perintah untuk menulis narasi. Validasi soal pretest dan posttest dilakukan oleh ahli yaitu Mrayam Isnaini D., M.Pd. Berdasarkan hasil rekapitulasi diketahui bahwa rata-rata skor validasi soal pretest dan posttest sebesar 4, sehingga dapat dinyatakan bahwa soal pretetst dan posttest dapat digunakan dengan kategori baik sekali dan dinyatakan layak dalam pengambilan data. 
c. Validasi Kata Bergambar

Validasi kata bergambar dilakukan oleh ahli Drs. Suprayitno, M.Si. sebelum mendapat kireteria layak digunakan, terlebih dahulu dilakukan revisi terhadap kata bergambar berdasarkan saran dari validator. Berdasarkan hasil rekapitulasi diketahui bahwa rata-rata skor validasi kata bergambar sebesar 3,67, sehingga secara keseluruhan dapat dinyatakan bahwa kata bergambar dapat digunakan dengan kategori baik. 
2. Analisis Data Hasil Penelitian
a. Data Pengukuran Pre-test atau Tes Awal
Tes awal dilakukan pada awal pembelajaran yaitu sebelum diberi perlakuan. Tes awal dilakukan pada hari Senin 30 Maret 2015. Tes dilakukan di kelas IVB SDN Dukuh Kupang 5 Surabaya dengan sampel 22 siswa. Dari kegiatan pre-test diperoleh keterampilan awal siswa terhadap variabel terikat yang digunakan yaitu keterampilan menulis narasi. Berikut adalah hasil pretest yang telah dilakukan.

Tabel 1 Hasil Pretest Siswa 

	No
	Nama
	Ke-se-suai-an
	Ke-runtutan
	Unsur-unsur Na-rasi
	Ejaan
	Tanda ba-ca
	Skor
	Nilai Pretest
	Ke

terangan

	1
	AB Z
	1
	1
	3
	2
	1
	8
	53,33
	TT

	2
	AB
	2
	2
	3
	1
	1
	9
	60,00
	TT

	3
	A
	2
	2
	2
	1
	1
	8
	53,33
	TT

	4
	ASA
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	33,33
	TT

	5
	AF
	1
	1
	3
	2
	2
	9
	60,00
	TT

	6
	EVNP
	2
	2
	3
	2
	2
	11
	73,33
	T

	7
	EFB
	2
	2
	3
	1
	2
	10
	66,67
	TT

	8
	FII
	1
	1
	3
	2
	1
	8
	53,33
	TT

	9
	FA
	1
	1
	2
	1
	1
	6
	40,00
	TT

	10
	JPPN
	1
	1
	3
	2
	2
	9
	60,00
	TT

	11
	MR
	1
	1
	2
	1
	1
	6
	40,00
	TT

	12
	MTR
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	33,33
	TT

	13
	MSF
	2
	1
	1
	1
	1
	6
	40,00
	TT

	14
	MNR
	1
	1
	2
	1
	1
	6
	40,00
	TT

	15
	MFR
	2
	3
	3
	1
	1
	10
	66,67
	TT

	16
	NZM
	2
	3
	3
	2
	2
	12
	80,00
	T

	17
	PAS
	1
	1
	2
	2
	1
	7
	46,67
	TT

	18
	RN
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	33,33
	TT

	19
	SNH
	1
	1
	3
	2
	1
	8
	53,33
	TT

	20
	SABR
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	33,33
	TT

	21
	TNJN
	1
	1
	2
	1
	2
	7
	46,67
	TT

	22
	TAD
	2
	2
	3
	2
	2
	11
	73,33
	T

	RATA-RATA
	1,25
	1,29
	2,08
	1,29
	1,21
	7,13
	51,82
	TT



Dari tabel 1 dapat diketahui rata-rata dari hasil pretest adalah sebesar 51,82 dan siswa yang tuntas dalam pretest tersebut hanya 3 orang.  Data pretest tersebut akan dibandingkan dengan data nilai posttest setelah siswa diberikan perlakuan.
b. Data Pengukuran Pemberian Perlakuan (treatment)
1) Hasil Penerapan Pembelajaran Menulis Narasi dengan Menggunakan Model Induktif Kata Bergambar 

Perlakuan diberikan saat pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran dengan pemberian perlakukan berlangsung selama 2 hari (dua kali pertemuan) yaitu pada hari senin, 30 Maret 2015, dan Selasa 31 Maret 2015. Perlakuan yang diberikan berupa pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan model Induktif Kata Bergambar.
Pengamatan penerapan model induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis narasi yang dilakukan oleh dua pengamat selama dua kali pertemuan. Pada petemuan 1, observer 1 adalah guru kelas IVB SDN Dukuh Kupang 5 Surabaya yaitu Cucik Susiami, S.P. Sedangkan untuk observer 2 adalah teman sejawat yaitu Ulin Nuha.
Berikut data hasil pengamatan penerapan model induktif kata bergambar pada pertemuan I oleh dua observer:
Tabel 2 Rekapitulasi Pengamatan Penerapan Model pada Pertemuan I

	NO
	Tahap Pembelajaran
	Observer 1
	Observer 2
	Skor Total
	Rata-rata

	
	
	Y
	T
	Skor
	Y 
	T
	Skor
	
	

	1
	Melakukan kegiatan pembuka pembelajaran
	√


	-
	4
	√


	-
	4
	8
	4

	2
	Mempersipakan siswa
	√
	-
	4
	√
	-
	3
	7
	3,5

	3
	Pretest
	√
	-
	4
	√
	-
	4
	8
	4

	4
	Menjelaskan Materi
	√
	-
	3
	√
	-
	4
	7
	3,5

	5
	Melakukan tahap pengenalan gambar
	√
	-
	3
	√
	-
	3
	6
	53

	6
	Identifikasi Kata Bergambar
	√
	-
	3
	√
	-
	3
	6
	3

	7
	Review Kata Bergambar
	√
	-
	3
	√
	-
	4
	7
	3,5

	8
	Menyusun Kata dan Kalimat
	√
	-
	3
	√
	-
	3
	6
	3

	9
	Posttest
	√
	-
	4
	√
	-
	4
	8
	4

	10
	Melakukan Kegiatan Pembelajaran Akhir
	√
	-
	3
	√
	-
	4
	7
	3,5

	11
	Menutup Pembelajaran
	√
	-
	4
	√
	-
	4
	8
	4

	Jumlah keterangan 
	11
	0
	38
	11
	0
	40
	78
	39

	% keterlaksanaa 
	100%
	0%
	
	100%
	0%
	
	
	



Dari tabel 2 diketahui keterlaksanaan penerapan model induktif kata bergambar pada pertemuan 1 yang terdiri atas 11 aktivitas terlaksana dengan sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan persentase keterlaksanaan yang mencapai angka 100%. Untuk rata-rata skor keterlaksaan penerapan model induktif kata bergambar diperoleh rata-rata sebesar 39 dengan nilai ketercapaian sebesar 88,6.

Berikut data hasil pengamatan penerapan model induktif kata bergambar pada pertemuan ke 2  oleh dua observer:
Tabel 3 Rekapitulasi Pengamatan Penerapan Model pada Pertemuan II
	NO
	Tahap Pembelajaran
	Observer 1
	Observer 2
	Skor Total
	Rata-rata 

	
	
	Y
	T
	Skor
	Y 
	T
	Skor
	
	

	1
	Melakukan kegiatan pembuka pembelajaran
	√


	-
	4
	√


	-
	4
	8
	4

	2
	Mempersipakan siswa
	√
	-
	4
	√
	-
	4
	8
	4

	3
	Menjelaskan Materi
	√
	-
	4
	√
	-
	4
	8
	4

	4
	Melakukan tahap pengenalan gambar
	√
	-
	4
	√
	-
	4
	8
	4

	5
	Identifikasi Kata Bergambar
	√
	-
	4
	√
	-
	4
	8
	4

	6
	Review Kata Bergambar
	√
	-
	4
	√
	-
	4
	8
	4

	7
	Menyusun Kata dan Kalimat
	√
	-
	3
	√
	-
	3
	6
	3

	8
	Posttest
	√
	-
	4
	√
	-
	4
	8
	4

	9
	Melakukan Kegiatan Pembelajaran Akhir
	√
	-
	3
	√
	-
	3
	6
	3

	10
	Menutup Pembelajaran
	√
	-
	4
	√
	-
	4
	8
	4

	Jumlah keterangan 
	10
	0
	38
	10
	0
	38
	76
	48

	% keterlaksanaa 
	100%
	0%
	
	100%
	0%
	
	
	



Dari tabel 3 diketahui keterlaksanaan penerapan model induktif kata bergambar pada pertemuan 2 yang terdiri atas 10 aktivitas terlaksana dengan sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan persentase keterlaksaan yang mencapai angka 100%. Untuk rata-rata skor keterlaksaan penerapan model induktif kata bergambar diperoleh rata-rata sebesar 38 dengan nilai ketercapaian sebesar 95.

c. Data Pengukuran Posttest 

Pada tahap ini, peneliti melakukan tes akhir (posttest) terhadap siswa kelas IV-B setelah diberikan perlakuan dengan penerapan model induktif kata bergambar.  Tes akhir ini dilakukann untuk mengetahui keterampilan menulis narasi siswa. Posttest dilakukan pada siswa kelas IVB SDN Dukuh Kupang 5 Surabaya yang berjumlah 22 siswa pada hari Selasa, 31 Maret 2015. Siswa yang mengikuti tes akhir akhir adalah siswa yang sama dengan siswa yang mengikuti tes awal. Melalui tes akhir, dapat diketahui ada atau tidaknya pengaruh penerapan model induktif kata bergambar terhadap keterampilan menulis narasi. Berikut aalah data nilai akhir yang dilakukan.
Tabel 4 Hasil Posttest Siswa
	No
	Nama
	Ke-se-suai-an
	Ke-runtutan
	Unsur-unsur Na-rasi
	Ejaan
	Tanda ba-ca
	Skor
	Nilai Pretest
	Ke
terangan

	1
	AB Z
	2
	3
	3
	2
	2
	12
	80,00
	T

	2
	AB
	2
	3
	3
	2
	2
	12
	80,00
	T

	3
	A
	3
	3
	3
	2
	1
	12
	80,00
	T

	4
	ASA
	2
	3
	3
	2
	1
	11
	73,33
	T

	5
	AF
	3
	3
	3
	2
	2
	13
	86,67
	T

	6
	EVNP
	3
	3
	3
	2
	2
	13
	86,67
	T

	7
	EFB
	3
	3
	3
	2
	2
	13
	86,67
	T

	8
	FII
	3
	3
	3
	2
	2
	13
	86,67
	T

	9
	FA
	2
	3
	3
	2
	1
	11
	73,33
	T

	10
	JPPN
	3
	3
	3
	2
	2
	13
	86,67
	T

	11
	MR
	2
	2
	3
	1
	1
	9
	60,00
	TT

	12
	MTR
	1
	1
	2
	1
	1
	6
	40,00
	TT

	13
	MSF
	3
	3
	3
	2
	2
	13
	86,67
	T

	14
	MNR
	3
	3
	3
	2
	1
	12
	80,00
	T

	15
	MFR
	3
	3
	3
	2
	2
	13
	86,67
	T

	16
	NZM
	3
	3
	3
	3
	2
	14
	93,33
	T

	17
	PAS
	3
	3
	3
	2
	2
	13
	86,67
	T

	18
	RN
	1
	1
	2
	2
	1
	7
	46,67
	TT

	19
	SNH
	3
	3
	3
	2
	2
	13
	86,67
	T

	20
	SABR
	3
	3
	3
	2
	1
	12
	80,00
	T

	21
	TNJN
	3
	3
	3
	2
	2
	13
	86,67
	T

	22
	TAD
	3
	3
	3
	1
	2
	12
	80,00
	T

	RATA-RATA
	1,25
	1,25
	2,59
	2,77
	2,91
	1,91
	1,64
	11,8



Dari tabel 3, dapat diketahui rata-rata posttes atau tes akhir yang dilakukan yaitu sebesar 78,79. Dari data tersbut juga dapat diketahui jumlah siswa yang tuntas dalam menulis narasi pada posttest ini adalah 18 siswa. Data posttest akan dibandingkan dengan pre-test yang trelah dilakukan sebelum menerima perlakuan.

Berikut ini adalah perbandingan nilai pretest dan nilai posttest siswa dalam menulis narasi.

Berikut ini adalah perbandingan nilai pretest dan nilai posttest siswa dalam menulis narasi. 

Bagan 1 Perbandingan Nilai Pretest- Posttest
         Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui siswa yang mengalami kenaikan skor kurang dari 10 skor berjumlah 2 orang, mengalami kenaikan skor lebih dari 10 skor berjumlah 3 orang, mengalami kenaikan skor lebih dari 20 skor berjumlah 8 orang, mengalami kenaikan skor lebih dari 30 skor berjumlah 3 orang, dan yang mengalami kenaikan skor lebih dari 40 skor berjumlah 6 orang. 


Berikut persentase kenaikan nilai siswa dalam menulis narasi.



3. Pengaruh Penerapan Model Induktif Kata Bergambar Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi

Sebelum dilakukan penelitian, siswa diberikan lembar pre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa. Pada pengerjaan ters awal, siswa diberikan beberapa soal perintah yang sama dengan soal post-test. Tes awal diikuti oleh seluruh sampel yaitu 22 siswa kelas IVB SDN Dukuh Kupang 5 Surabaya.

Setelah dilakukan perlakuan, siswa diberikan post-test atau tes akhir . Tes akhir dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model induktif kata bergambar  terhadap keterampilan menulis narasi siswa. Tes akhir dilakukan pada akhir dari pertemuan kedua, yaitu setelah siswa diberikan perlakuan. Tes akhir di ikuti oleh seluruh sampel penelitian yaitu 22 siswa kelas IVB SDN Dukuh Kupang 5 Surabaya. Siswa yang digunakan pada tes akhir adalah siswa yang sama digunakan tes awal.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model induktif kata bergambar berpengaruh signifikan terhadap keterampilan menulis narasi siswa . Hal tersebut ditunjukan dengan adanya peningkatan rata-rata nilai  pretest dan post-test siswa. Berikut adalah rekapitulasi data pretest dan post-test yang tersaji dalam diagram di bawah ini
     Tabel 4 Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest

	No
	Nama
	Nilai

	
	
	Pre-test
	Keterangan
	Post-test
	Keterangan 

	1
	Achmad Bagus Zukfikar
	53,33
	TT
	80,00
	T

	2
	Ahaddin Berto
	60,00
	TT
	80,00
	T

	3
	Asha Singgih
	53,33
	TT
	80,00
	T

	4
	Allan Septyawan A
	33,33
	TT
	73,33
	T

	5
	Amelia Firnanda
	60,00
	TT
	86,67
	T

	6
	Elsandra Vero Nica Putri
	73,33
	T
	86,67
	T

	7
	Eveline Fransisika Borano
	66,67
	TT
	86,67
	T

	8
	Fariz Ilham Irfa
	53,33
	TT
	86,67
	T

	9
	Fia Amelia
	40,00
	TT
	73,33
	T

	10
	Jayanti Puspita Purwa N.
	60,00
	TT
	86,67
	T

	11
	Mohammad Riyadi
	40,00
	TT
	60,00
	TT

	12
	Moreno Tirta Raga
	33,33
	TT
	40,00
	TT

	13
	Moch. Sholaluddin Firdaus
	40,00
	TT
	86,67
	T

	14
	M. Noval Ramadhan
	40,00
	TT
	80,00
	T

	15
	M.  Fahrur Rozi
	66,67
	TT
	86,67
	T

	16
	Nafiisa Zhafarina M.R
	80,00
	T
	93,33
	T

	17
	Putri Agnesta Sasabilla
	46,67
	TT
	86,67
	T

	18
	Revo Novandra
	33,33
	TT
	46,67
	TT

	19
	Shara Nur H
	53,33
	TT
	86,67
	T

	20
	Striya Andhika Bima R
	33,33
	TT
	80,00
	T

	21
	Tasya Nabila Julia Nur
	46,67
	TT
	86,67
	T

	22
	Titis Ayunda D
	73,33
	T
	80,00
	T

	Rata-rata
	51,82
	TT
	78,79
	T



Dari tabel 4. diketahui jumlah siswa yang tuntas pada pretest sebanyak 3 orang dengan rata-rata nilai keseluruhan sebesar 51,82. Jumlah siswa yang tuntang pada posttest sebanyak 19 orang dengan rata-rata nilai keseluruhan sebesar 78,79. Selisih nilai posttest dan nilai pretest siswa sebesar 26,97. 

a. Uji Normalitas


Hasil perhitungan uji normalitas untuk kelas yang dijadikan sampel penelitian dengan jumlah siswa sebanyak 22 siswa. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data mengikuti sebaran baku normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan pada hasil pretest dan posttest siswa..


Untuk uji normalitas pretest, dengan menggunakan taraf signifikansi α 0,05 untuk Db=3,  maka diperoleh X2 tabel sebesar = 7,81. Jika X2 hitung ≥ X2 tabel maka distribusi data tidak normal, jika X2 hitung ≤ X2 tabel maka distribusi data  normal. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui nilai X2 hitung sebesar = 3,42. Jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest siswa berdisitribusi normal karena  X2 hitung ≤ X2 tabel atau 3,42 ≤ 7,81.


Untuk uni normalitas posttest dengan menggunakan taraf signifikansi α 0,05 untuk Db=2,  maka diperoleh X2 tabel sebesar = 5,99. Jika X2 hitung ≥ X2 tabel maka distribusi data tidak normal, jika X2 hitung ≤ X2 tabel maka distribusi data  normal. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui nilai X2 hitung sebesar = 16,09. Jadi dapat disimpulkan bahwa data posttest siswa berdisitribusi tidak normal karena  X2 hitung ≥X2 tabel atau 16,09 ≥5,99.

b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan pengaruh penerapan model induktif kata bergambar terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Dukuh Kupang 5 Surabaya. Penelitian ini menggunakan teknik Wilcoxon yaitu teknik statisitik nonparametris yang dipergunakan untuk menguji signifikansi dua buah mean  yang berasal dari dua distribusi yaitu pretest dan posttest (Winarsunu 2009: 81). Menurut Sundayana (2014: 129), menyatakan teknik Uji Wilcoxon digunakan untuk menguji siginifikansi hipotesis perbandingan dua sampel yang saling berkorelasi bila persyaratan distribusi normal tidak terpenuhi, dan jika data yang diolah termasuk kelompok data berbentuk ordinal. Tabel 4.10 menunjukan bahwa persebaran data posttest siswa tidak berdsitirbusi normal. Oleh karena itu digunaka uji wilcoxon. 

Hipotesis 

Ho :  Tidak ada perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkan model induktif kata bergambar terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Dukuh Kupang V Surabaya.

H1:    Ada perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkan model induktif kata bergambar terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Dukuh Kupang V Surabaya.

Kireteria Pengujian Hipotesis


Ho diterima bila harga jumlah jenjang terkecil T (T perhitungan) lebih besar dari harga tabel (T adalah harga Wilxocon). Berikut ini merupakan hasil perhitungan dari korelasi antara pretest dan posttest dengan menggunakan teknik uji Wilcoxon.
Tabel 5 Penolong Untuk Uji Wilxocon
	No
	Pre-test
	Post-tes
	Beda
	Jen-jang
	Posi-tif (+)
	Ne-gatif (-)

	
	
	
	Posttest- Pretest
	
	
	

	1
	53,33
	80,00
	26,67
	11,5
	11,5
	0

	2
	60,00
	80,00
	20,00
	7,5
	7,5
	0

	3
	53,33
	80,00
	26,67
	11,5
	11,5
	0

	4
	33,33
	73,33
	40,00
	18,5
	18,5
	0

	5
	60,00
	86,67
	26,67
	11,5
	11,5
	0

	6
	73,33
	86,67
	13,33
	6
	6
	0

	7
	66,67
	86,67
	20,00
	7,5
	7,5
	0

	8
	53,33
	86,67
	33,33
	15
	15
	0

	9
	40,00
	73,33
	33,33
	15
	15
	0

	10
	60,00
	86,67
	26,67
	11,5
	11,5
	0

	11
	40,00
	60,00
	20,00
	7,5
	7,5
	0

	12
	33,33
	40,00
	6,67
	1,5
	1,5
	0

	13
	40,00
	86,67
	46,67
	21,5
	21,5
	0

	14
	40,00
	80,00
	40,00
	18,5
	18,5
	0

	15
	66,67
	86,67
	20,00
	7,5
	7,5
	0

	16
	80,00
	93,33
	13,33
	6
	6
	0

	17
	46,67
	86,67
	40,00
	18,5
	18,5
	0

	18
	33,33
	46,67
	13,33
	6
	6
	0

	19
	53,33
	86,67
	33,33
	15
	15
	0

	20
	33,33
	80,00
	46,67
	21,5
	21,5
	0

	21
	46,67
	86,67
	40,00
	18,5
	18,5
	0

	22
	73,33
	80,00
	6,67
	1,5
	1,5
	0

	Jumlah 
	259
	0



Taraf siginifikan yang digunakan pada pengujian ini adalah 0,05 (5%). Menurut Arikunto (2010: 392), untuk riset pendidikan digunakan taraf signifikansi 5%, artinya peneliti bersedia menerima keputusan dengan kepercayaan sebesar 95%, berarti peneliti bersedia menanggung resiko meleset sebesar 5%. Penelitian ini berada dilingkup pendidikan, sehingga menggunakan taraf signifikansi sebebesar 5% (0,05).

Berdasarkan tabel harga-harga kritis Wilxocon untuk n = 22 taraf kesalahan 5%, maka T tabel =  73. Oleh karena jumlah jenjang yang terkecil 0 lebih kecil dari 73, maka Ho ditolak. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan model induktif kata bergmbar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Dukuh Kupang V Surabaya. 
B. Pembahasan 


Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di SDN Dukuh Kupang V Surabaya. Pembelajaran dilaksanakan pada satu kelas yaitu kelas IVB sebagai kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis narasi.

Instrumen penelitian yang disusun berupa soal tes uraian yang terdiri dari 3 soal perintah. Tes yang digunakan bersifat subjektfif. Tes ini diberikan sebelum diberikan perlakuan yang disebut dengan pretest dan sesudah diberi perlakuan yang disebut posttest. 

Validasi perangkat pembelajaran dan soal pretest dan posttest dilakukan oleh ahli yaitu Maryam Isnaini D.,M.Pd. Berdasarkan rekapitulasi diketahui bahwa rata-rata skor validasi pembelajaran sebesar 4, sehingga dapat dinyatakan bahwa perangkat pembelajaran dapat digunakan dengan kategori baik sekali dan dinyatakan layak dalam pengambilan data.  Berdasarkan rekapitulasi diketehaui bahwa rata-rata skor soal pretest dan posttest sebesar 4, sehingga dapat dinyatakan bahwa soal pretest dan posttest dapat digunakan dengan kategori baik sekali dan dinyatakan layak dalam pengambilan data. Untuk validasi kata bergambar dilakukan oleh Drs. Suprayitno, M.Si. berdasarkan rekapitulasi diketahui bahwa rata-rata skor validasi kata bergamabar sebesar 3,67. Sehingga secara keseluruhan dapat dinyatakan bahwa kata bergambar dapat digunakan dengan kategori baik.

 Keberhasilan penerapan model induktif kata bergambar dalam pembelajaran menulis narasi dapat dilihat melalui hasil pengamatan yang dialkukan oleh pengamat 1 dan pengamat II. Pengamatan dilakukan pada saat penerapan model induktif kata bergambar dalam pembelajarn menulis narasi. Dari analisis data diketahui penerapan model induktif kata bergambar terlaksana dengan sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan persentase keterlaksaan yang mencapai angka 100%. Untuk rata-rata skor keterlaksaan penerapan model induktif kata bergambar diperoleh rata-rata sebesar 38 dengan nilai ketercapaian sebesar 95.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model induktif kata bergambar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Dukuh Kupang 5 Surabaya. Hal tersebut ditunjukan dengan adanya peningkatan rata-rata nilai pretest dan posttest yang tersaji dalam diagram batang dibawah ini:


Bagan 3 Rata-rata nilai pretest dan posttest Siswa
Bagan 3 menujukan nilai rata-rata pretest dan posttest siswa dalam pembelajaran menulis narasi. Rata-rata nilia pretest siswa sebelum diberi perlakuan adalah 51,82, dan rata-rata nilai posttest siswa setelah diberi perlakuan adalah 78,79. Hal tersebut menunjukan rata-rata nilai posttest lebih tinggi daripada rata-rata nilai pretetst. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan.


    Berdasarkan hasil analisis data dengan teknik uji Wilcoxon diketahui untuk sampel = 22 taraf kesalahan 5%, maka T tabel =  73. Oleh karena jumlah  jenjang yang terkecil 0 lebih kecil dari 73, sehingga tidak dapat menolak H1. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan model induktif kata bergambar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Dukuh Kupang V Surabaya. 

PENUTUP
Simpulan


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh penerapan model induktif kata bergambar terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Dukuh Kupang 5 Surabaya yang telah dideskripsikan pada bab IV, maka diperoleh simpulan penerapan model induktif kata bergambar terlaksana dengan sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan persentase keterlaksaan yang mencapai angka 100%. Untuk rata-rata skor keterlaksaan penerapan model induktif kata bergambar diperoleh rata-rata sebesar 38 dengan nilai ketercapaian sebesar 95.
  

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa penerapan model induktif kata bergambar berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Dukuh Kupang 5 Surabaya. Hal ini dapat dilihat dari adanya perbedaan yang signifikan dari hasil belajar yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Rata-rata yang diperoleh siswa sebelum diberi perlakuan adalah 51,81, sedang nilai yang diperoleh siswa setelah diberi perlakuan adalah 78,78. Dari hasil analisis data dengan teknik uji Wilcoxon diketahui untuk sampel = 22 taraf kesalahan 5%, maka T tabel =  73. Oleh karena jumlah  jenjang yang terkecil 0 lebih kecil dari 73, sehingga tidak dapat menolak H1. Karena  dengan menerapkan model induktif kata bergambar akan merangsang pikiran siswa sehingga mudah dalam menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan.
A. Saran 


Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Dukuh Kupang 5 Surabaya, maka diberikan saran sebagai berikut:

1.  Model induktif kata bergambar ini dapat dijadikan  alternatif dalam proses pembelajaran menulis narasi.
2. Dalam melakukan kegiatan pembelajaran hendaknya guru berperan sebagi fasilitator dan pembimbing serta melibatkan siswa secara maksiml dalam penerapan model induktif kata bergambar.
3. Dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian tentang pembelajaran menulis narasi dengan menerapkan model induktif kata bergambar.
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